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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

simpulan bahwa : 

1. Penerapan konsep sakinah mawaddah wa rahmah dalam rumah tangga 

yang berpoligami di kota Banjarmasin. 

a. Pada informan 1 dan informan 2  dapat menerapkan konsep sakinah 

mawaddah wa rahmah seluruhnnya. 

b. Pada informan 3, hanya dapat menerapkan beberapa konsep sakinah 

mawaddah wa rahmah dan kurang menerapkan terutama dari sisi 

istri pertama pada aspek kewajibannya sebagai istri untuk berlaku 

sopan. 

c. Pada informan 4, kurang menerapkan konsep sakinah mawaddah wa 

rahmah terutama kewajiban suami dalam aspek memimpin, 

memelihara dan tanggung jawab, serta si istri yang kurang 

menerapkan aspek menjaga kehormatan diri.  

2. Kendala dalam menerapkan konsep sakinah mawaddah wa rahmah dalam 

rumah tangga yang berpoligami di kota Banjarmasin. 
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a. Informan 3 memiliki kendala dalam menerapkan konsep sakinah 

mawaddah wa rahmah pada pihak istri pertama yang tidak dapat 

berlaku sopan. Disebabkan sikap istri pertama yang tidak dapat 

menerima sepenuhnya keadaan rumah tangga berpoligami , yang 

terealisasikan dengan ucapan-ucapannya yang kasar terhadap istri 

kedua. 

b. Informan 4 memiliki kendala dalam menerapkan konsep sakinah 

mawaddah wa rahmah pada sikap suami yang kurang dalam 

memimpin, memelihara dan bertanggung jawab, komunikasi istri yang 

tidak baik, serta istri yang kurang menerapkan aspek menjaga 

kehormatan diri. 

Pernikahan pada prinsipnya memberikan kebaikan dari para pelakunya. 

Kebaikan tersebut sampai kepada hubungannya dengan Allah swt. karena 

mempunyai nilai ibadah di mata Allah swt. Dengan demikian, pernikahan juga 

sebagai sarana kebaikan dan bertujuan untuk mencapai keluarga tenang dan 

bahagia. Pernikahan yang bahagia dapat dicapai jika menerapkan konsep sakinah 

mawaddah wa rahmah, seperti kewajiban suami dalam memimpin, memelihara 

dan tanggung jawab, memenuhi kebutuhan biologis, pergaulan yang baik, 

kemampuan nafkah, keadilan dalam perasaan, dan pembagian giliran menginap. 

Pada kewajiban istri, seperti mengurus rumah tangga, berlaku sopan, dan menjaga 

kehormatan diri. Pada informan 3 dan 4 belum dapat sepenuhnya menerapkan 

konsep tersebut, karena masih terhalang kendala, seperti tidak dapatnya seorang 

istri berlaku sopan, tidak menjaga kehormatan diri, dan sikap suami yang kurang 
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menjadi pemimpin, memelihara dan bertanggung jawab, sehingga masih sering 

terjadi pertengkaran. Menurut Penulis informan 3 dan 4 belum mencapai keluarga 

yang sakinah mawaddah wa rahmah karena suami menerapkan konsep tidak 

berdasarkan kepada Al quran surah At Tahrim ayat 6 yang seharusnya suami 

menjadi pemimpin dan pendidik istri untuk terselamatkannya dari perilaku yang 

menyimpang. Begitu juga istri yang tidak bisa menjaga lisannya dan menjaga 

aurat yang termasuk kehormatan dirinya seperti di dalam Al quran surah An Nisa 

ayat 4. Hal ini juga menjadi tidak seimbangnya dalam pemenuhan hak dan 

keajiban suami istri yang berdasarkan Kompilasi Hukum Islam Pasal 77. Jika 

suatu pernikahan semakin menambah permusuhan, tidak adanya kedamaian dan 

semakin menambah lahan maksiat, maka berarti pernikahan tersebut tidak 

membawa kepada sakinah. Penulis hubungkan kembali dengan pernikahan 

poligami, jika seandainya berpoligami tetapi menambah kesusahan dan 

ketidakrukunan antara suami dan istri atau antar istri sebaiknya dipikirkan 

kembali untuk melakukannya. Ketenangan dan ketentraman hati hanya mampu 

dimunculkan oleh sang pencipta. Itupun hanya mampu diberikan kepada orang-

orang yang beriman. Karena itulah keluarga sakinah mawaddah wa rahmah tidak 

akan mampu dibangun kecuali keluarga itu dibangun dengan landasan keimanan 

yang kuat. 
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B. Saran 

Bagi keluarga yang ingin mencapai rumah tangga yang sakinah 

mawaddah wa rahmah harus menunaikan hak dan kewajiban yang seimbang, 

terkhusus bagi keluarga yang berpoligami, ketentuan-ketentuan dalam 

berpoligami harus dilaksanakan semampu mungkin seperti keadilan yang harus 

diberikan secara merata kepada istri-istri dan yang utama adalah izin dari istri 

pertama sebelum melaksanakan poligami, agar dapat melaksanakan perkawinan 

sah secara agama dan secara administrasi negara. Sehingga dapat terciptanya 

ketenangan dan kesejahteraan dalam rumah tangga. Dan kepada lembaga yang 

mengurus pernikahan, seperti KUA dan Pengadilan Agama sebaiknya sering 

diadakan sosialisasi tentang pernikahan kepada yang ingin menikah, terkhusus 

dalam hal pemahaman-pemahaman tentang poligami. Sesungguhnya pernikahan 

adalah ibadah dan semata-mata untuk mencari keridhaan Allah swt. 
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